EBAR 1
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian juga belahan dunia
Islam (musfim world) lainnya, menginginksn sistem perckomomian yang
berbasis prinsip-ptinsip svariah (Islamic Economic System) untuk dapat
diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi uwmat
Keinginan ini didasari oleh suate kesadaran datam menerapkan Islam secara
utuh seperti yang ditegaskan Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 8§53
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" ..Apukah kalian beriman kepada sebagion Alkitab (Tawrat) don
ingkar terhadap yang lein? Tiadalah balazan bagi orang-orang yang
berbuat demikion daripada kalian, mefainken  kenistaon  dalam
kebidupen dumia, daw pada hartf Mamat mereka dikemiralikan Repada
siksa yang sangat berar. Allah sidak Iengak dari ape yang kalian
perlmar, ™

Ayat tersebut dengan tepas menpingatken behwa selama i
menerapkan Islam secara parsial, umat Islam azkan mengalami keterpurukan

duniawi dan kerugian ukhrawi, Hal ini sangat jelas, sebab selama ini Islam



hanya diwujudkan dalam bentuk ritualisme ibadah, diingat saat kelahiran bayi,
ijab kabul pernikahan, serta penguburan mayat, sementara itu dimarginalkan
dari dunia perbankan, asuransi, pasar modal pembiayaan provek, dan transaksi
ckspor impor, maka secara tidak disadari umat Islam telah megubur Islam
dalam-dalam dengan tangannya senditi.

Sangat disayangkan, masih banyak kalangan vang melihat bahwa Islam
tidak berurusan dengan bank dan pasar vang, karena yang pertama adalah
dunia putih, sedangkan vang kedua adalah dunia hitam, penvh dengan tipu
daya dan kelicikan. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila beberapa
cendikiawan dan pakar ekonomi melihat Islam dengan sistem nilai dan tatanan
normatifnya sebagai faktor penghambat pembangunan  fan absiacle to
econamic growh).

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan Asia pada khususnya serta
resesi pada ketidakseimbangan ckonomi global pada Llrl'lLIE'.l‘Jﬂ}"H, adalah suatu
bukti bahwa asumsi di atas salah total, bahkan ada scsuatu yang “tidak beres”
dalam sistem yang kita anut selama ini. Tidak adanya nilai-nilai Illahivah yang
melandasi operasional perbankan dan lembaga keuangan lainnya telah
menjadikan lembaga “penyuntik darsh™ pembangunan ini sebagai sarang-
sarang “perampok berdasi” yvang me]uluhlmluh!mn sendi-sendi perekonomian
bangsa. |

Sekarang saatnya Bankir dan para pengelola lembaga-lembaga

kevangan yang masih mengimani Al-Qur'an sebapai pedoman hidup dan




hadits sebagai panduan aktivitasnya mempetkenalkan kepada Industri
keuangan dan perbankan bahwa Islam memiliki prinsip syirkah al-inan, ai-
mudharabah, ba'- as-salam, bai' al-istivhma’, bal’ al-murabahah, al-ifarah,
al-awalah, ar-rahn, al-wakalah, al-kafalah, al-gardh, al-gjir wal umufak
serta membuktikan bahwa semuanya dapat diterapkan dalam lembaga-
lembaga keuangan syariah,

Sekarang saatnya menunjukkan bahwa muamalah syariah dengan
filosofi utama kemitraan dan kebersamaan (sharing) dalam (frofir dan risk
dapat mewujudkan kegiatan ekonomi yang lebih adil dan transparan, dapat
menghilangkan wabah penyakit megarive spread (Keuntungan minus) dari
dunia perbankan.’

Kini, sistem perbankan dan kevangan I[slam telah beroperasi di lebih 55
negara yang pasarnya sedang bangkit dan berkembang. Bahkan, beberapa
Lembaga Keuangan Islam beroperasi di 13 lokasi lain, yaitu di Australia,
Bahama, Kanada, Kepulavan Gayman, Denmark, Guersey, Jersey, Irlandia,
Luxemburg, Swiss, Inggris, Amerika Serikat, dan Kepulavan Virginia. Di
Pakistan, Iran, dan Sudan, semua bank harus beroperasi sesuai dengan prinsip
kevangan Islam. Sementara di beberapa negara lain, yang menerapkan sistem
keuangan campuran, bank Islam beroperasi El:erdampingan dengan bank

konvensional meski dengan sekala yang sangat terbatas. Kendati telah tersebar

! Muhammad Syafi Antonio, Bonk Svartel dart Teori Ke Prafik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
him. 3,



luas, perbankan [slam masih kurang di pahami di berbagi belahan dunia Islam,
bahkan masih menjadi teka-teki di sejumlah negara barat,?

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia sendiri diawali
dari aspirasi masyarakat Indonesia vang mayoritas muslim untuk memiliki
scbuah alternatif sistemn perbankan yang Islami. Selain itu, masyarakat
meyakini bahwa sistem perbankan syariah yang menerapkan bagi hasil sangat
menguntungkan, baik untuk nasabah dan bank.

Pada awal tahun 1980-an, rintisan pendirian perbankan syariah mulai
dilakukan, Maraknya seminar dan diskusi tentang urgensi bank syariah yang
dilakukan masyarakat dan akademisi kian memantapkan langkah itu. Sebagai
sebuah uji coba, mercka kemudian mempraktekkan pagasan tentang bank
syariah dalam skala kecil. Sejak i, berdirilah Bait Al-Tamwil Salman di
Institut Teknologi Bandung dan Koperasi Ridho Gusti di Jakarta.’

Sekarang, kita melihat bahwa kecenderungan Bank Syariah yang
tumbuh kian pesat di Indonesia dengan angka pertumbuhan melebihi 40% per
tahun membuktikan bahwa bank syariah memiliki potensi untuk berkembang
di tengah potensi pasar Indonesia yang sangat besar.* Akan tapi, tanpa disadari
ternyata perkembangan perbankan syariah yang sangat pesat tersebut

menimbulkan beberapa polemik, salah satunya adalah mengenai keabsahan

* Mervyn K Lewis, Algand dan Latifah M, Perfiankan Sperfah (Jakana: Serambi lmu Semesta,

2007, kim. 9,

* hupsfrepublika.co.idberite 16813/ Sejarsh  Perkembangan  Indust] Perbankan  Syarish  di
Indonesia, dinkses pada tanggel 24 Janpari 2012

* http:/iwww.fossei_ org/index, php/articles/bank-gyariah-vis-a-vis-kapitallsme, Bhima Yudistira,
diakses poade tanggal 24 Januari 2012



(antara teori - prakiek) dan pengawasan produk-produk yang dikelvarkan olel
bank syariah. Dan itu merupakan salah satm dari tanggung jawab Dewan
Pengawas Syariah.

Kewajiban memiliki DPS tidak hanya diperuntukkan bagi lembaga-
lembaga kevangan meakro syariah berskala nasional, Lembaga keuangan
z¥ariah yang ada di dacrah seperii BPRS serta lembags keuangan mikro
syarigh seperti Bait al-Md! wa of-Taewil (BMT) wajib memilki dewan
pengawas syariah dalam struktur bispisnys. Dewan ini bertugas menjaga
BPRS dan BMT tetap beketja s¢suai dalam kerangka prinsip syariah,

Keberadaan dewan memiliki fungsi yang penting, sebab dalam
perjalanan usahanya, baik BPRS dan BMT tiduk lepas dari berbagai
permasalshan. Termasuk yang berkaitan dengan prinsip syariah. Apabila hal
it terjadi, maka penyelesaian harus merujuk pada hasil sidang dewan
pengawas syarigh berupa fatwa/keputusan mengenai permasalahan yang
terjadi.

BER Syarish adalah jenis bank yang diizinkan beroperasi denpan sistem
syarigh di Indonesia. Aturan hukum mengenai BPR Syariah mengacu kepada
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 dan Peraturan Bank Indongsia (PBI).
Dalam sistem perbankan nasional, BPR Syariah adalah bank yang didirikan
untuk melayani Usaha Mikio dan Kecil (UME). SEI{;D:I' UMK ini vang
menjadikan BPR Syariah berbeda pangsa pasamya dengan Bank Umum /

Bank Umum Syariah. Dalam sistem perbankan syariah, BPR Syaria!



merupakan salah satu bentuk BPR yang pengelolaannya harus berdasarkan
prinsip syariah.®

BPRS Al-Madinah Tasikmalaya merupakan salah satu bank syariah
yang baru berdiri kurang lebih dua tahun, namun perkembangannya sangatlah
luar biasa untuk ukuran bank bam. Scperti yang diungkapkan Walikota
Tasikmalays, Syarif Hidayat saat membuka Tasikmalaya Svariah Expo di
Asia Plaze, Jumat (%/12/2011) “Saty tahun beroperasi dengan modal awal dari
APBD Rp 2 miliar, kini asset PT. BPRS Al-Madingh sudah mencapai Rp 11
miliar atau 4,5 kali lipat. Bahkan tahun in {tahun 2011} sudah menyumbang
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Rp 100 juta”® Prestasi luar bigsa yang dicapai
ini bukanlgh perkara mudah untuk dicapai dalam jangka waktu saty tahun

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, Penulis marasa tertarik untuk
mengadakan sebuah penelitian secara mendalam metigenai Peranan Dewan
Pengawas Syarich (DPS) pads Bank Svariah dalam menjaga  produk
perbankan sesuai dengan prinsip syariah,

B. Ruomusan Masalah
Perkembangan pesat dunia perbankan syariah yang diawali kepercayaan
nasabah terhadap Bank Sysriah menjadi dasar pijekan penulis untuk

mengadakan sebuah penelitian terhadap peranan DPS dalam menjaga produk

* www.bigo.d
4 htrp:ffbandmg.deﬂh:umh':udﬂm1.I'[2-"1&'W#Eﬂ.l'l?ﬂ?ﬂﬂ&'ﬂﬁ.‘hmm]-tﬂhun-us:tvbpr-s:r'a:ia;'.-
tasikmalaya-naik-dx-lipat, Tya Eka Yulianti, dizkses pada tanggal 03 Agustes 2012.



perbankan sesuai dengan prinsip syariah pada Bank Perkeriditan Rakyat
Syariah (PT. BPRS) Al-MadinahTasikmalaya.

Dari rumusan masalgh ini, Penulis membuat beberapa pertanyaan
penclitian sebagai berikut:
1. Apa konsep DPS dalam menjaga produk?
2. Bagaimana kinerja DPS di BFRS Al-Madinah?
3. Bagaimana peranan DPS pada BPRS Al-Madinah dalam menjaga produk

sesuai dengan prinsip syariah?

C. Tujusn dan Kegonaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dard penelitian
ini adalah sebagai berikut:
8. Untuk mengetahui konsep DPS dalam menjaga produk.
b. Untuk mengetabui kinerja DPS,
c. Untuk mengetahui peranan DPS pada BPRS Al-Madinsh Tasikmalaya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Akademik
1} Menambah wawasan dan Informasi tentang peranan DPS sckaligus
mengetahul prakteknya di lapangan.
2) Hasil penelitan diharapken dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembanpan ilmu ekonomi svariah.



b. Intitusi

1} Mengenalkan Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah {IATLM)
Pondok Pesantren Suryalaya kepada masvarakat, khususnya
kepada BPRS Al-Madinah Tasikmalaya.

2) Diharapkan dengan pencliian ini masyarakat akan lebih
mengetahui mengenai peranan DPS pada Bank Syariah. Sehingga
bank-bank yang memakai prinsip syariah khususnya BPRS Al-
Madinah Tasikmalaya yang merupakan Objek penelitian penulis
lebih dikenal oleh masyarakat luas maupun mahasiswa vang berada
di lingkungan Institut Agama [slam Latifah Mubarokiyah (IAILM)

Pondok Pesantren Suryalaya.

D, Tinjauan Pustaks

1. Tinjauan Tentang Pemberian Kredit Mikro pada PT. Bank Perkreditan
Ralyat Syariah Tolong-Menolong Bermanfaat Baleendzh Bandung,
skripsi oleh Dewi Yuliana mahasiswa STIE Latifah Mubarckivah
Suryalaya tahun 2005.
Tujuan dari peneliiannya adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana
prosedur pemberian kredit mikoro pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Syarish Tolong-Menolong Bermanfast Baleendah Bandung, (2) Untuk
mengetahui bagaimana teknik pelaksanaan dan pengawasan pemberian

kredit mikro, (3) Untuk mengetahui masalah yang dihadapi PT. Bank




Perkreditan Rakyat Syariah Tolong-Menolong Bermanfaat Baleendah
Bandung serta cara mengatasinya.

. Penerapan Sistemn Deposito Mudharobah dalam Tinjavan Figh Muamalah
{Swdi Kasus di PT. BFES Toat Baleendah Bandung), skripsi oleh Yadi
Mulyadi [AILM Suryalaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetabui sejauh mana
pelaksanaan Depositc Mudharabah d¢i PT. BPRS Toat Balesndah
Bandung, (2) Untuk mengetshui masaleh-mesalash yang dihadapi
mengenai Deposito Mudharabah sesuai denpan ketentuan dan prosedur
yang berlaku dan usahs-ussha yang dilakukan oleh PT. BPRS Toat
Bale¢ndah Bandung.

. Perbandingan Sistem Operasional Bank Konvensional dengan Sistem
Operasional Bank Syariah di FT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah
Tastkmalaya. Laporan Tugas Akhir oleh Bambang Triatmojo STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya tahun 2004.

Tujuan dari penelitiannya adalah: (1) Untuk menpetshui sistem
operasional yang ada di bank konvensional, (2} Untuk mengetahui Sistem
operasional yang ada di bank syarigh,

. Faktor-fakior Penyebab Dibaramkannya Bunga Bank Menurut Hukum
Islam, skripsi oleh Suka, [AILM Suryalaya tahun ZI}EI-.':'I.

Tujuan penclitiannya adalah: Untuk menpetahui dan memahami riba

dalam ekonomi syariah, serta mengetahul bunga bank merupakan salah



saty bentuk riba yang diharamkan dalam hukum Islam, mengetahui faktor-
faktor diharamkannya bunga bank menuryt hukum Tslam,

3. Fungsi dan Peranan Dewan Pengawas Syariah di Bank Jabar Syariah,
skripsi oleh Siti Nurhasanah mehasiswa Fakultas Syariah TAILM
Suryalaya tahun 2007,

Skripsi dengan judul Fungsi dan Peranan Dewan Pengawas Syariah di

Bank Jabar Syariah Jawza Barat oleh Siti Nurhesanah mahasisws Fakultas

Syariah IATLM Suryalaya tabun 2007, meropakan skripsi yang dirasa hampir

mendekati kemiripan dengan apa yang akan penulis bahas. Menjelaskan

tentang peranan ulama pada lembaga keuangan syariah khususnya pada Bank

Jabar Syarizh Jawa Barat secara umum dan tidak mendetail. Ini berbeda sckali

dengan apa yang akan penulis telusuri, yaitu penelusuran lebih mendalam

mengenai peranan DPS dalam menjaga produk perbankan sesuai denpan
prinsip syariash secara lebih menddlam, dan ditekankan kepada tanggung

Jawab DPS sebagai perwujudan amanat sgama dalam menjaga ke-reaf-an

ekonomi Islam. Perbedaannya kian terlihat jelas, dengan objek dan tempat

penehifian yang akan penulis teliti yaitu PT, Bank Pmbiayaan Rakyat Syariah

Al-Madinah Tasikmalaya,
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E. Kerangka Pemikiran

Bank [slam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam, yaitu dengan mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam’,

Perbankan syariah adalah sepala sesuatu vang menyangkut tentang
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembapgaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.”

Prinsip Syvariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegpiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga vanpg memiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah.”

Dalam melaksanakan kegiatan wusahanya, Bank Swariah maupun
Lembaga Keuangan Syanah lainnya diharuskan untuk membentik suatu
dewan atay orgenisasi dalam lingkungan oraganisasi Bank atau Lembaga
Keuangan syarish itu yang disebut Dewan Pengawas Syariah. Sesuai denpan
UU Ekonomi Syariah Pasal 37 ayat | tentang Dewan Pengawas Syariah.
“Dewan Pengawns Syariah wajib dibentuk di Bank Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah™.

Tujuan utama Dewan Pengawas Syariah adalah untuk mengawasi
penerapan prinsip syarish dalam kegiatan usaha bank." Selain itu Dewan

Pengawas Syariah berfungsi

¥ Kamaen A. Purwatastmaja dan Muhammad Syafi'i Antonio, Ape dan Bagaimang Bawk islam.
Fug}'ajmrla: Dana Bakti Wakaf, 1992}, hlm. 2.

Anggota IKAPL, Kitah Undang-Undang Ekonomi Svariah Bob | (Ketentuan Umvnit pasal § ayat
i {Bandung: Fokusmedia, 20117, him. 33.

Ibid
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a. Mengajukan usul-usul pengembangan lembapa keuanpan syariah kepada
pimpinan lembaga yang bersangkutan dan kepada DSN.

b. Melaporkan perkembangan produk dan operasional lembapa keuangan
syariah yang diawasinya kepada DSN sekurang-kurangnya dua kali dalam
satu tahun anggaran

c. Merumuskan permasalahan yang memeriukan pembahasan dengan DSN."

MMenurut Dubai [slamic Banking, tugas penting anggota DPS ialah
sebagaimana dipaparkan di bawah ini :

a. DPS adalah seorang ahli (pakat) yang menjadi sumber dan rujukan dalam
penerapan prinsip-prinsip syariah termasuk sumber rujukan fatwa.

b. DPS mengawasi pengembangan semua produk untuk memastikan tidak
adanya fitur yang melangar syariah

¢. DPS menganalisa segala situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya
yvang tidak didasar fatwa di transaksi perbankan untuk memastikan
kepatuhan dan kesesuaiannya kepada syariah.

d. DPS menganalisis sepala kontrak dan perjanjian mengenal transaksi-
transaksi di bank syariah untuk memastikan kepatuhan kepada syariah.

c. DP5 memastikan korcksi pelanggaran dengan segera (Jika ada) untuk
mematuhi Syarigh. Jika ada pelanggaran, anggota DPS harus menpkoreksi

penyimpangan itn dengan segera agar disesuaikan dengan prinsip syariah

" Bank Indonesia, Peran don Fungsi MUY, D8N, dan DPS, Training of Trainers Direkiorat
Perbankan Syparizh, LALLM, Tasikmalaya, 19-21 April 2005, him 3,

" hetpeitwww lintasberita web. id/peran-dan-fungsi-dewan-pengawas-syariah-dps, Anhiar Widiyu,
Peran dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS), diakses pada tangpal 02 juli 2012



DPS memberikan supervise untuk program pelatihan svariah bagi staf
Bank [slam

DPS menyusun sebugh laporan tahunan tentang neraca bank syariah
tentang kepatuhannya kepada syariah, Dengan pernyataan ini seorang DPS
riemastikan kesyariahan laporan keuangan perbankan syarizh,

DPS melakukan supervisi dalam pengembangan dan penciptaan investasi

yang sesuai syariah dan produk pembiayaan yang inovatif,!2

Langkah-langkah Penelitian

Di dalam mengungkapkan segala permasalahan dan pembahasan yang

berkaitan dengan materi penulisan, data-data atau informasi yang akurat

sangal dibutuhkan. Untuk itu perlu digunakan sarana penelitian berupa

kegiatan ilmiah yang mendasar pada metode sistematika, dan pemikiran

tertentu agar dapat mempelajari serta menjelaskan setiap gejala atau faktor

yang menjadi fakia dalam penulisan ini.

Metode Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif (descriptive researcl) ditujukan untuk mendeskriptifkan suata
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, penelitian ini tidak

menguii  hipotesa  (ron-hipotesa) melainkan hanya mendeskrifsikan

L&

hutp:/imei-azzahra com/2010+01/1 4/dewan-pengawas-syariah-den-manajemen-risiko-bank-

syariah. (e Agusiianto, diakses pads mnggal 03 Apustus 2012,
" Mana Byaodih Sukmadinats, Metode Penelitian Pendidikan, {Bandung: Rosdakarya, 2000), blm.

[N
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variable-variabel yang ditelit.' sehingpa langkah-langkah yang ditempuh
dalam penelitian tidak perlu merumuskan hipotesiz karena menyangkut
usaha untuk memecshkan dan menjawab beberapa permasalahan yang
dihadapi saat in.
2. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah:
& Studi kepustakaan
Penulis mengumpulkan data dengan menelash buku-buku literatur
yvang berhubungan dengan penelitian yang dibahas.
b. Wawancara (Interviu)
Wawancara adalah Tanya jawab atau pertemuan dengan seseotang
untuk suatm pembicaraan.”” Merupakan metode penyelidikan dengan
menggunakan pertanyaan data, keterangan dan penjelasan yang lebih
mendalam tentang Peranan DPS pada E;'RE AJ.]'Ida::mh Tasikmalaya.
¢. Teknik observasi
Adalab  teknik mengumpulkan data  dengan  cara  melakukan
pengamatan, perhatian, atau pengawssan secara langsung,' artinya
penulis  mendatangi BPRS  Al-Madinah Tasikmalaya, Penulis

mengambil data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian.

" Mardalis, Merode Penelirian swarn Pendekatan Proposaf, {lakarta: FT. Bumi Aksara, 2003},
k. 26,

 Supardl, Merode Pemelitian Ekomomi dan Bisnis, {Yopyakarta: Uil Press, 2005}, blm. 121.

Y& Ihid him. 136
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Adapun tujuan dari penggunaan teknik ini adalah diduga terdapat
sejumlah data vang hanya dapat diketabui melalui observasi.

d. Dokumentasi
Penjaringan data melalui metode ini, adalah peneliti mencari dan
mendapatkan data-data primer dengan memalui data-data dari prasasti-
prazasti, naskah-naskah kearsipan (baik dalam bentuk barang cetakan
maupun rekaman), data gambar/foto/blue print dan lain sebagainya.!”’
Yang dipergunakan untuk menyempumakan pengetahuan, dan untuk
memperoleh  kewerangan-keterangan yang  berhubungan  dengan
masalah yang diteliti.

€. Analisis Data
Penelaahan, Penyelidikan terhadap suam  peristiwa  (karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan sebenamya.'®
Proses analisis data dimulai dengan menclah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaimu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,

gambar foto, dan sebagainya, '®

¥ Ihid hiw, 138,

" Kamus Besar Bahasa Indonesia

19 hip:ffardhanal 2.wordpress.com/ 200802308 tebnik-enalisis-date-dalam-penelitian, oleh Lon
Febru Aries 8, diakses pada tangpal 03 Apustus 2012
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G. Sistematika Penulisan
Sesuai dengan perumusan masahah di atas, maka sistematika penulisan
penelitian ini dibagi empat bab, terdiri dari :
BABI : Pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran dasar mengenai
rancangan penelitian secara keseluruhan yang terdiri dari:
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
€. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
D, Tinjauan Pustaka
E. Kerangka Pemikiran
F. Langkah-langkah Penelitian
G. Sistematika Penulisan
BABII : Deskriptif Lokasi Penelitian.
A. Profil Bank Perkreditan Rakyat syariah (PT. BPRS) Al-
Madingh
1. Bejarah pendirian PT, BPRS Al-Madinah
2. Legalitas Perusahaan
3. Visidan Misi PT. BPRS Al-Madingh
a. Visi PT, BPRS Al-Madingh
b. Misi PT. BPRS Al-Madinah
4. Landasan Kebijakan Ekonomi

B: Susunan Pengurus, Struktur Organisasi, dan Uraian Jabatan
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BABIII

BABIV

C.

D.

PT. Bank Pembiayaan Rakysl Syariah Al-Madinah

Tasikmalaya

1. Susunan Pengurus

2. Struktur Orpanisasi dan  Ureian  Jabatan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Madinah Tasikmalaya

Pemegang Saham

Produk dan Lavanan vang Dikeluarkan PT. Bank

Pembiavaan Rakyat Al-Madinah Tasikmalaya

Penjelesan tentang hasil penelelitian, yaitu peranan DPS pada

PT. BFR5 Al-Madinah

A,

B.

t

M

LG

—
H

Pengertian DPS
Konsep DPS dalam Menjaga Produk

. Bapaimana Kinetja DPS pada PT. BPRS Al-Madinah

Tasikmalaya

Peranan DPS pada PT. BPRS Al-Madinah Tasikmalaya
Mekanisme Pengajuan Rancangan Produk! Jasa/ Pertanyaan
Hak dan Kewajiban DPS

Relwitmen dan Seleksi DPS.

Prosedur Penganpkatan Dewan Penpawas Syariazh

Struktur dan Posisi DPS Dalam Setiap Lembaga Keuangan

Syariah

Penutup
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